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TINGKATAN KUALISTAS KITOSAN 
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MODIFIKASI PROSES PRODUKSI 
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Abstrak 

Kitosan adalah turunan dari kitin yang merupakan polimer alam terdapat pada karapasl 
limbah udang sekitar 10 % - 25%. Proses pembuatan kitin dan kitosan meliputi beberapa tahapan 
utama, yaitu demineralisasi, deproteinasi dan deasetilasi, yang membutuhkan kondisi tepat agar 
diperoleh mutu produk yang baik. Tujuan penelitian ini adalah desain proses kitosan untuk 
memperoleh mutu produk yang bemariasi, adapun metode yang digunakan meliputi modikasi proses 
pembuatan kitosan dengan perlakuan konsentrasi reagen, suhu dan waktu disetiap tahapan prosesnya 
Adapun hasil yang diperoleh merupakan metode pembuatan kitosan yang cepat, sederhana dan murah 
(efisien) dengan perlakuan konsentrasi HCI 1 N dan 1,5 N, suhu 9 0 ' ~  dan waktu proses 1 jam yang 
menghasilkan produk dengan mutu bervariasi, yaitu grade farmasi, kosmetik, pangan sehat dan industn 
lainnya misal industri cat, tekstil, pupuk dll, sehingga lebih sesuai dengan aplikasinya. 
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PENDAHULUAN 

Pada umumnya udang yang dimanfaatkan secara komersil dalam bentuk utuh 

tanpa kepala, tanpa kulit atau tanpa kulit dan kepala, b a k  dalam keadaan segar, beku 

ataupun dikalengkan. Oleh karena itu limbahnya pun bervariasi, dimana limbah 

padat yang berasal dari pengolahan udang berkisar antara 40-65% (Ornum, 1992). 

Sampai saat ini limbah padat udang terbesar dimanfaatkan untuk campuran 

pakan ternak disamping terasi, silase, petis dan kerupuk yang presentasinya hanya 

sedikit . 

Karapas udang merupakan biopolimer selulosa yang disebut kitin 

(Lower, 1984). Dalam limbah pengolahan udang terdapat selutar 30% lutin, 

disamping protein dan mineral, sedangkan turunan dari kitin disebut kitosan, 

keduanya dapat diperoleh dengan cara isolasi dan dilanjutkan dengan deasetdasi 

untuk kitosan . 

Sifat dan fungsi kitin dan kitosan sangat beragam kitin sangat menonjol dalam 

kemampuannya sebagai absorben, sedangkan kitosan menonjol dalam 

kemampuannya sebagai pengkat atau pengkelat dalam proses koagulasi dan 

*' Staf Pengajar Departernen THP FPIK-IPB 
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